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Abstract 

The development of complex compounds as antibacterial continues to be 

carried out to overcome cases of microbial resistance. One of them is the 

development of complex compounds with thiocyanate and aminopyridine 

ligands which show good potential as antibacterial. Complex compound of 

zinc(II) chloride with thiocyanate and 2-aminopyridine ligands was 

successfully synthesized. The synthesis was carried out by mixing the 

reactants with ratio of Zn2+: 2-aminopyridine: SCN 1:2:2 under heating and 

stirring continuously for 6 hours. The Obtained beam-shaped colorless 

crystals were characterized using melting point, electrical conductivity, 

thiocyanate ion qualitative, FTIR, SEM-EDX, XRD powder and antibacterial 

activity against Salmonella typhi and Staphylococcus aureus test. The crystals 

melt at 160-165°C. The results of the electrical conductivity test, qualitative 

test of thiocyanate ion, FTIR and SEM-EDX analysis indicate the presence of 

Zn2+, thiocyanate and 2-aminopyridine with ratio 1: 2: 2. Based on XRD 

powder spectral data and theoritical analysis, the complex synthesized 

compounds had high crystallinity and predicted has tetrahedral structure. 

Antibacterial test showed that against S.aureus, the compound had higher 

antibacterial activity than free ligands, but lower than chloramphenicol. 

Therefore, the antibacterial activity of the complex compound was classified 

as moderate.  

Keywords: complex compound; ZnCl2; KSCN; 2-aminopyridine; antibacterial 

properties

Pendahuluan 

Pengembangan senyawa koordinasi ligan N-

heterosiklik saat ini semakin pesat seiring 

dengan banyaknya hasil yang menunjukkan 

keberagaman struktur, karakteristik, sifat dan 

potensi aplikasinya yang luas dalam bidang 

fotografi, industri zat warna, bidang medis, 

mikrobiologi, pelapisan logam, pemisahan 

molekul, katalis, magnetik dan lain 

sebagainya[1]–[4]. Ligan 2-aminopiridina 

merupakan salah satu senyawa heterosiklik 

turunan piridina yang penggunaannya cukup 

luas dalam bidang industri seperti obat-

obatan[5]–[7] pewarnaan, antimikroba dan 

pestisida[1],[8]. Penelitian senyawa kompleks 

dengan ligan 2-aminopiridina seperti 

[Co(dca)2(2-NH2py)2][1] dan anion tiosianat 

pada kompleks [Cu(py)2(SCN)2]x[9] 

menunjukkan potensi yang baik sebagai 

antibakteri dan antifungi. Ligan tiosianat 

sebagai ligan ambidentat mampu membentuk 
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struktur molekul yang berbeda melalui 2 mode 

ikatan yaitu metode terminal dan metode 

jembatan[4],[10],[11]. Ligan ini sering digunakan 

untuk pembentukan senyawa polimer dan 

Metal Organic Framework (MOF). Penggunaan 

ligan 2-aminopiridina dan tiosianat 

memungkinkan terbentuknya senyawa 

kompleks polimer dengan aktivitas antibakteri 

yang baik. 

Beberapa senyawa kompleks lain yang 

menggunakan ligan tiosianat dan 

aminopiridina yang berhasil disintesis yakni 

senyawa Ni(NCS)2(2-NH2py)2.C4H10O[12], Cd(µ-

SCN)2(4-NH2py)2[13]  dan Cu(SCN)2(x-NH2py)2 

(x=2,3 dan 4)[4] yang memiliki geometri 

pseudooktahedral, dimana tiosianat berikatan 

dengan mode jembatan membentuk struktur 

rantai polimer. Senyawa Co(NCS)2(4-

NH2py)2][11] dan [Zn(NCS)2(3-NH2py)2][7],[14] 

membentuk geometri tetrahedral dan 

menunjukkan adanya interaksi lemah antar 

molekul tiosianat dengan ligan 2-

aminopiridina. Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki potensi yang menarik terutama dalam 

kajian MOF.  Penelitian- penelitian tersebut 

berfokus pada sintesis dan penentuan 

karakteristik senyawa kompleksnya, sehingga 

menarik untuk dikaji aplikasinya dalam 

berbagai bidang,salah satunya antibakteri.  

Zn2+ sebagai salah satu ion yang berada dalam 

satu golongan dengan Cd2+ dalam tabel 

periodik unsur memiliki sifat yang unik 

dimana Zn2+ memiliki bilangan koordinasi yang 

cukup fleksibel. Ketika Zn2+ berikatan kovalen 

koordinasi dengan ligan kecil seperti molekul 

air, Zn2+ dapat membentuk kompleks dengan 

bilangan koordinasi 4, 5 dan 6. Namun ketika 

Zn2+ berikatan kovalen koordinasi dengan 

molekul yang cukup besar seperti protein, Zn2+ 

cenderung membentuk kompleks dengan 

bilangan koordinasi 4 [15].  Hal ini membuat 

kompleks Zn2+ dengan ligan tiosianat dan 2-

aminopiridina menarik untuk dikaji dalam segi 

kemampuannya dalam membentuk polimer 

seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Selain itu, ion Zn2+ merupakan salah satu 

bakteriostatik[16] yang jumlahnya cukup banyak 

dibutuhkan dalam tubuh [17], sehingga senyawa 

kompleks dengan ion pusat Zn2+ memiliki 

potensi sebagai antibakteri. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mensintesis senyawa kompleks 

[Zn(NCS)2(2-NH2py)2] dari reaktan ZnCl2, 

KSCN dan 2-aminopiridina dengan metode 

reaksi langsung dalam pelarut metanol, 

mengkarakterisasi senyawa [Zn(NCS)2(2-

NH2py)2]   melalui analisis FTIR, SEM-EDX dan 

XRD powder untuk mengetahu keberhasilan 

sintesis dan prediksi awal mengenai struktur 

senyawa yang dihasilkan, serta mengetahui 

potensi antibakteri senyawa melalui uji 

aktivitas antibakteri dengan metode difusi 

cakram Kirby-bauer. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan senyawa kompleks [Zn(NCS)2(2-

NH2py)2  yang memiliki struktur tetrahedral 

seperti senyawa kompleks [Zn(NCS)2(3-

NH2py)2][7],[14], dan hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan ligan bebas dan 

menunjukkan potensi yang baik sebagai 

antibakteri.  

Metodologi Penelitian 

Bahan kimia 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 

ini. meliputi ZnCl2 Merck, p.a 98%, KSCN 

Emsure,p.a 99%, 2-aminopiridina Merck 

Millipore 98%, FeCl3.6H2O Emsure, p.a 99%, 

metanol Emsure p.a 99%, aquades, aluminium 

foil, plastik wrap, dan kertas saring. Semua 

reaktan yang digunakan tanpa melalui proses 

pemurnian lebih lanjut. 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi alat ukur titik lebur (Fisher-John 

Melting Point Apparatus), konduktometer 

Cyberscan CON 11/110, SEM-EDX FEI tipe 

Inspect-50, XRD Miniflex 300/600 dan FTIR 

Shimadzu Tipe: IRPrestige21. 
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Prosedur penelitian 

Metode penelitian ini mengacu pada Dan et al. 

tahun 2010[8] dengan prosedur sebagai berikut: 

sejumlah larutan 1 mmol (0,1363 g) ZnCl2 

dalam metanol dicampurkan ke dalam larutan 

2 mmol (0,1882 g) 2-aminopiridina. Campuran 

diaduk dengan bantuan magnetic stirrer secara 

kontinyu sambil dipanaskan dalam refluks 

pada suhu 64°C selama 2 jam. Kemudian, 2 

mmol (0,1944 g) KSCN ditambahkan secara 

perlahan-lahan. Pemanasan dengan refluks dan 

pengadukan dilanjutkan hingga 4 jam. Setelah 

dibiarkan 2 minggu, kristal berbentuk jarum 

tidak berwarna diperoleh seberat 0,2821 g.  

Karakterisasi dan uji aktivitas antibakteri 

Karakterisasi dilakukan dengan uji titik lebur 

menggunakan instrumen Fisher-John Melting 

Point Apparatus pada suhu 30-300°C dengan 

kecepatan kenaikan suhu 10°C/menit. 

Pengukuran daya hantar listrik dilakukan 

dalam pelarut metanol menggunakan alat 

Cyberscan CON 11/110 pada suhu ruang. 

Penentuan kandungan anion tiosianat 

dilakukan secara kualitatif dengan 

menambahkan larutan FeCl3 dalam metanol ke 

dalam larutan senyawa kompleks. Spektrum IR 

senyawa diperoleh menggunakan alat FTIR 

Shimadzu Tipe: IRPrestige21 dengan metode 

preparasi sampel pelet KBr. Analisis unsur (Zn, 

N dan S) dan morfologi kristal dilakukan 

dengan menggunakan instrumen SEM-EDX FEI 

tipe Inspect-50. Analisis kristalinitas dan 

struktur dilakukan menggunakan alat XRD 

Miniflex 300/600, dengan counter D/tex Ultra2 

dengan radiasi Cu-Ka1 (λ = 1,54059 Å) dan Cu-

Ka2 (λ = 1,54441 Å).  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan oleh 

Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA UM 

dengan menggunakan metode difusi cakram 

Kirby bauer dengan mengacu pada prosedur 

Chimaine, et al., 2016[9] yakni media agar 

Muller-Hinton disiapkan dengan prosedur 

yang sesuai pada petunjuk komersial pabrik. 

Kemudian koloni bakteri spesifik disuspensi 

dalam larutan 0,9% NaCl. Uji kekeruhan 

bakteri sesuai standar 0.5 Mc Farland yang 

setara dengan konsentrasi bakteri 1,5 x 108 

CFU/mL. Senyawa yang akan diuji yakni [Zn(2-

NH2py)2(NCS)2],  ligan bebas (2-aminopiridina 

dan KSCN, ZnCl2 dan antibiotik kloramfenikol 

ditimbang dan dilarutkan ke dalam pelarut 

metanol hingga diperoleh konsentrasi 1 

mg/mL. Kertas cakram yang telah disterilisasi 

dengan autoklaf dicelupkan ke dalam larutan 

yang telah dibuat. Kemudian kertas cakram 

diletakkan diatas media agar dan didiamkan 

selama 20 menit. Setelah itu, kertas saring 

diangkat dan media agar diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam. Diameter zona hambat 

diukur dan diameter disk diukur.  

Hasil dan Diskusi 

Kristal kompleks [Zn(2-NH2py)2(SCN)2] yang 

diperoleh diperlihatkan seperti pada Gambar 1. 

Hasil penentuan titik lebur senyawa kompleks 

diperoleh nilai rentang titik lebur sebesar 160-

165 ⁰C. Sebagai pembanding, reaktan juga 

ditentukan titik leburnya dengan nilai rentang 

sebesar 289-290 ⁰C untuk ZnCl2, 54-58 ⁰C untuk 

2-aminopiridina dan 173-175 ⁰C untuk KSCN.  

 

 

Gambar 1. Kristal hasil sintesis. 
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Hasil ini memperlihatkan bahwa senyawa hasil 

sintesis memiliki titik lebur yang berbeda 

dengan nilai titik lebur reaktannya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa senyawa 

hasil reaksi sudah berbeda dengan reaktannya.  

 

Adanya ion tiosianat dalam senyawa hasil 

sintesis dianalisis dengan menambahkan 

larutan FeCl3 ke dalam larutan senyawa hasil 

sintesis. Hasil uji menunjukkan hasil positif 

dimana terjadi perubahan warna larutan FeCl3 

dari kuning menjadi merah darah. Warna 

merah yang dihasilkan berasal dari reaksi ion 

besi(III) dengan ion tiosianat membentuk 

besi(III) tiosianat sesuai dengan reaksi: 

 

Fe3++ 3SCN- → Fe(SCN)3 

 

Berdasarkan uji kualitiatif anion tiosianat, 

diketahui senyawa hasil sintesis merupakan 

senyawa ionik, dimana ion tiosianat berikatan 

ionik dengan Zn2+ sebagai ion pengimbang. 

Ketika dilarutkan dalam air, senyawa kompleks 

mengalami disosiasi membentuk ion tiosianat 

bebas, sehingga dapat bereaksi dengan ion 

besi(III). 

Hasil uji kualitatif anion tiosianat juga 

didukung dengan hasil pengukuran daya 

hantar listrik larutan senyawa hasil sintesis 

dalam metanol. Hasil uji menunjukkan bahwa 

nilai daya hantar listrik senyawa kompleks 

dalam metanol meningkat signifikan (31,0 µS) 

bila dibandingkan dengan daya hantar listrik 

metanol murni (5,29 µS). Berdasarkan data ini, 

disimpulkan bahwa senyawa ionik berada 

dalam larutan yang merupakan penguraian 

anion tiosianat dalam metanol. 

Keberadaan ligan tiosianat dan 2-aminopiridina 

dalam kristal senyawa kompleks hasil sintesis 

diselidiki dari spektrum FT-IR seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Beberapa serapan 

khas dari vibrasi gugus fungsi 2-aminopiridina 

dan tiosianat ditunjukkan pada Tabel 1. 

Pergeseran bilangan gelombang serapan ke 

arah yang lebih kecil menunjukkan gugus 

terlibat langsung dalam proses pembentukan 

ikatan[4]. Puncak di daerah bilangan gelombang 

3400 dan 3300 yang menunjukkan vibrasi ulur 

asimetrik dan simetrik gugus –NH2 mengalami 

sedikit pergeseran. Daerah 3028-3073 cm-1 yang 

menunjukkan serapan khas untuk vibrasi ulur 

C-H pada cincin piridina tidak mengalami 

pergeseran bilangan gelombang yang 

signifikan. 

 

 

Gambar 2. Spektrum FTIR senyawa hasil sintesis dan ligan bebas. 
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Tabel 1. Interpretasi hasil spektrum IR 

Vibrasi 

Bilangan gelombang (cm-1)  

Ligan bebas 2-

aminopiridina 

Anion tiosianat (dalam 

KSCN) 
Senyawa Kompleks ∆ 

vas(NH2) 3453s - 3437s 16 

vs(NH2) 3306s - 3260 46 

v(C-H) 3073s, 3053s, dan 3028s - 3073m dan 3042m - 

v(C=N) ring 1483s - 1447s 36 

v(C-NH2) stretching 1327s - 1327s - 

Ring breathing 779s - 771s 8 

v(C-N) - 2077s 2037s 40 

v(S-C) - 742 741s 1 

 

 

 

Gambar 3. Persamaan reaksi pembentukan senyawa kompleks [Zn(2-NH2py)2(NCS)2]. 

 

 

Hal ini menunjukkan tidak ada pembentukan 

ikatan yang melibatkan C-H cincin piridina. 

Pada daerah 1447 cm-1, menunjukkan adanya 

serapan khas untuk vibrasi ulur C=N pada 

cincin piridina. Adanya pergeseran bilangan 

gelombang yang cukup besar menunjukkan 

molekul terlibat dalam proses pembentukan 

ikatan[7],[9],[18], sehingga dimungkinkan ligan 2-

aminopiridina berikatan dengan ion pusat 

kompleks melalui atom N piridina. 

Sifat anion tiosianat yang mampu membentuk 

ikatan melalui atom S atau atom N dapat 

diamati melalui spektrum IR. Jika anion 

tiosianat berikatan melalui atom N, maka 

vibrasi C-N akan mengalami pergeseran 

bilangan gelombang ke arah yang lebih kecil 

dan puncak vibrasi ulur S-C akan bergeser 

pada bilangan gelombang yang lebih besar dan 

sebaliknya[4],[7],[19]. Spektrum IR kristal kompleks 

menunjukkan adanya pergeseran puncak 

serapan vibrasi ulur C-N dari 2077 cm-1 ke 2037 

cm-1. Pita serapan vibrasi ulur S-C tidak terjadi 

pergeseran yang cukup signifikan yakni dari 

742 cm-1 ke 741 cm-1. Hasil ini menunjukkan 

ikatan antara ion pusat Zn2+ dan anion tiosianat 

melalui atom donor N. Ikatan antara logam 

dengan ligan tidak dapat diidentifikasi karena 

hanya dapat ditemukan pada bilangan 

gelombang 400-200 cm-1[20]. Berdasarkan data 

dari spektrum IR dan stoikiometri reaktan yang 

digunakan, persamaan reaksi yang diajukan 

untuk proses sintesis senyawa kompleks [Zn(2-

NH2py)2(NCS)2] diperlihatkan pada Gambar 3.
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Analisis SEM dilakukan dengan perbesaran 150 

dan 1000 kali yang ditunjukkan pada Gambar 

4. Hasil SEM menunjukkan kristal hasil sintesis 

berbentuk balok. Gambar 4b) menunjukkan 

adanya pengotor pada bagian permukaan 

kristal yang dianalisis. Pengotor ini diduga 

berasal dari sisa reaktan yang tidak ikut 

bereaksi atau produk ikutan/byproduct reaksi. 

Analisis EDX digunakan untuk mengetahui 

persentase massa dan persentase atom dari 

senyawa. Gambar spektrum EDX ditunjukkan 

pada Gambar 5 dan hasil interpretasi spektrum 

EDX ditunjukkan pada Tabel 2. 

Spektrum EDX memberikan informasi 

mengenai persen massa dan persen atom unsur 

Zn, S, dan N. Berdasarkan Tabel 2, persentase 

massa(%Wt) dan persen atom(%At) hasil 

analisis menunjukkan kemiripan dengan 

persentase massa(%Wt) dan atom(%At) teoretis. 

Pada hasil EDX, perbandingan antara Zn: S 

yaitu 1:2 sesuai dengan perhitungan teoretis. 

Hal ini menunjukkan terdapat 2 ligan tiosianat 

dalam senyawa kompleks. Namun, untuk hasil 

EDX perbandingan antara Zn: N menunjukkan 

perbandingan 1: 4, sedangkan hasil teoretis 

menunjukkan perbandingan Zn: N yaitu 1:6. 

Sehingga berdasarkan hasil EDX, jika 2 atom N 

berasal dari 2 tiosianat yang terikat, maka 2 

atom N lainnya berasal dari 1 molekul 2-

aminopiridina. Hal ini menunjukkan hanya 1 

ligan 2-aminopiridina yang terikat pada 

senyawa kompleks.  

 

 

a)               b)   

Gambar 4. Hasil SEM senyawa hasil sintesis perbesaran a) 150 kali dan b) 1000 kali. 

 

 

 

Gambar 5. Spektrum EDX senyawa kompleks [Zn(2-NH2py)2(NCS)2]. 
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Tabel 2. Komposisi presentasi massa atom-atom senyawa secara teoretis dan eksperimen [Zn(2-

NH2py)2(NCS)2] 

No Atom Eksperimen Teoretis 

%Wt %At %Wt %At 

1 Zn 18,74 4,65 18,28  4,76  

2 S 13,70 6,92 17,93  9,52  

3 N 14,18 16,41 23,71  28,57  

 

 

 

Gambar 6. Difraktogram senyawa kompleks hasil sintesis dan senyawa referensi. 

 

 

Namun, data EDX juga kurang akurat untuk 

analisis unsur atom N. Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya pengotor pada 

permukaan kristal dan instrumen EDX yang 

kurang sensitif untuk menganalisis atom yang 

memiliki nomor atom kecil[20]. Selain itu, hasil 

EDX hanya memberikan informasi mengenai 

komposisi dari lokasi permukaan sampel 

sampai sekitar 20 µm dari permukaan kristal 

sehingga kurang bisa menjangkau untuk 

senyawa yang memiliki ukuran yang lebih 

besar. 

Berdasarkan asas energetika, tingkat energi 

dari senyawa kompleks [Zn(2-NH2py)2(NCS)2] 

adalah paling rendah apabila efek tolakan dan 

efek sterik dari empat ligan minimal. Hal 

tersebut terjadi apabila empat ligan yang diikat 

posisinya sejauh mungkin, yakni terletak pada 

pojok-pojok tetrahedral[21], sehingga kompleks 

[Zn(2-NH2py)2(NCS)2] dimungkinkan memiliki 

struktur tetrahedral seperti kompleks [Zn(3-

NH2py)2(NCS)2][7],[14], [Zn(NCS)2(L)2] (L= 2-

bromopiridina, 3-kloropiridina dan 2-

metilpiridina)[10]  dan [Zn(Ibup)2(2-NH2py)2][22]. 

Difraktogram hasil analisis data XRD powder 

senyawa kompleks menunjukkan puncak-

puncak yang tajam mengindikasikan bahwa 

senyawa kompleks yang dihasilkan memiliki 

kristalinitas yang tinggi[20]. Difraktogram kristal 

selanjutnya dicocokkan dengan beberapa 

senyawa referensi yang telah disintesis dan 

diperoleh gambar spektra seperti pada gambar 

6.
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Tabel 3. Diameter zona hambat senyawa terhadap mikroorganisme 

No Sampel/Kode Diameter zona hambat(mm) 

S.typhi (gram negatif) S.aureus (gram positif) 

1 ZnCl2 6,35 6,10 

2 KSCN 6,15 6,05 

3 2-aminopiridina 5,10 6,05 

4 Hasil sintesis 5,00 6,80 

5 Kloramfenikol 24,9 8,80 

 

 

Berdasarkan gambar 6, senyawa hasil sintesis 

tidak menunjukkan kemiripan fasa dengan 

senyawa referensi. Hasil analisis Rietica dengan 

membandingkan sistem kristal senyawa 

referensi terdekat menunjukkan persen ꭓ2 

15,581% dengan referensi [Zn(NCS)2(2-

CH3py)2] dan ꭓ2 16,967%, untuk referensi 

[Co(NCS)2(2-NH2py)2]. Pencocokan dikatakan 

selesai jika nilai ꭓ2 kurang dari 4[23], sehingga 

hasil refinement dengan rietica menunjukkan 

senyawa kompleks tidak memiliki kemiripan 

fasa dan sistem kristal dengan senyawa 

referensi. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

lebih lanjut menggunakan XRD single crystal 

untuk mengetahui struktur, sistem kristal dan 

parameter kisi kristal secara mendalam. 

Selanjutnya, uji aktivitas antibakteri dilakukan 

terhadap senyawa hasil sintesis dengan 

pembanding reaktan dan pelarut yang 

digunakan serta kloramfenikol. Data uji 

aktivitas antibakteri ditunjukkan pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri 

senyawa kompleks dan reaktan pada Tabel 3, 

senyawa kompleks lebih sensitif terhadap 

bakteri S.aureus yang merupakan bakteri gram 

positif. Hal ini berkebalikan dengan reaktan 

ZnCl2 dan KSCN yang cenderung lebih aktif 

terhadap bakteri gram negatif S.typhi. Hal ini 

diduga berkaitan dengan struktur dan muatan 

dari senyawa antibakteri dengan membran sel 

yang melapisi bakteri. Senyawa kompleks dan 

ligan bebas 2-aminopiridina cenderung lebih 

aktif terhadap bakteri gram positif berkaitan 

dengan adanya interaksi antara membran sel 

dengan gugus fungsi senyawa.  

Bakteri gram negatif memiliki membran 

berlapis dengan lapisan terluar 

lipopolisakarida. Antibakteri perlu melewati 

saluran protein porin untuk dapat masuk 

dalam sel bakteri[24]. Senyawa dengan ukuran 

yang lebih kecil seperti ZnCl2 dan KSCN lebih 

mudah masuk dibandingkan senyawa dengan 

ukuran yang lebih besar seperti senyawa 

kompleks [Zn(2-NH2py)2(NCS)2]. Hal ini 

diduga menjadi penyebab reaktan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S.typhi yang lebih 

baik dibandingkan senyawa kompleks. 

Senyawa kloramfenikol menunjukkan  aktivitas 

antibakteriterhadap S.typhi diduga berkaitan 

dengan adanya gugus seperti –NH, -NO2 yang 

memungkinkannya untuk berinteraksi dengan 

protein porin dan membuatnya lebih mudah 

masuk dan mengganggu proses metabolisme 

sel bakteri. Adapun ligan 2-aminopiridina dan 

senyawa kompleks [Zn(2-NH2py)2(NCS)2] 

menunjukkan potensi antibakteri yang lebih 

sensitif terhadap bakteri gram positif. Bakteri 

gram positif memiliki membran sel 

peptidgolikan yang tebal (30-100 nm) namun 

tidak memiliki lapisan luar lipopolisakarida[24]. 

Aktivitas antibakteri ini diduga akibat 

terbentuknya ikatan hidrogen antara 

membrane sel dengan senyawa kompleks dan 

ligan 2-aminopiridina melalui atom N 2-

aminopiridina sehingga menutup jalan untuk 

nutrisi masuk ke dalam sel[25]. Peningkatan 

aktivitas antibakteri senyawa kompleks 

dibandingkan ligan bebas 2-aminopiridina juga 

berkaitan dengan penurunan polaritas ion 

logam akibat adanya pembagian sebagian 

muatan positif atom pusat dengan atom donor 

ligan sehingga terjadi delokalisasi elektron
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dalam kompleks logam. Penurunan polaritas 

kompleks tersebut meningkatkan karakter 

hidrofobik dan lipofilik dari kompleks logam 

sehingga memungkinkannya untuk masuk ke 

lapisan lipid membran bakteri[1],[9]. 

Senyawa kompleks menunjukkan potensi 

antibakteri terhadap S.aureus (gram positif), 

namun tidak efektif untuk bakteri S.typhi (gram 

negatif). Aktivitas antibakteri senyawa 

kompleks yang dihasilkan kurang efektif 

dibandingkan antibiotik referensi 

kloramfenikol baik terhadap bakteri S.typhi 

maupun S.aureus. Senyawa referensi 

[Zn(Ibup)2(2-NH2py)2] telah diuji aktivitas 

antibakterinya dengan metode difusi cakram 

dan pelarut DMSO terhadap S.aureus dan E.coli 

dan tidak menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap keduanya[22]. Senyawa lain yang 

menggunakan 2-aminopiridina sebagai ligan 

seperti [Co(dca)2(2-NH2py)2] menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap S.aureus dengan 

diameter zona hambat 6 mm dan S.typhi 8.5 

mm[1]. Hal ini menunjukkan aktivitas 

antibakteri hasil sintesis lebih aktif terhadap 

S.aureus, namun tidak seefektif kompleks 

referensi terhadap bakteri S.typhi. 

Kesimpulan 

Senyawa kompleks dari ZnCl2, KSCN dan 2-

aminopiridina berhasil disintesis dengan 

mereaksikan reaktan dengan perbandingan 

mol 1:2:2 dalam pelarut metanol dan 

pemanasan menggunakan refluks suhu 64 0C 

selama 6 jam. Hasil sintesis yang diperoleh 

berupa kristal berbentuk balok dengan titik 

lebur 160-165 0C. Senyawa hasil sintesis 

merupakan senyawa ionik. Senyawa kompleks 

yang dihasilkan diduga memiliki geometri 

tetrahedral, namun diperlukan analisis 

kristalografi data XRD single crystal untuk 

memperoleh data struktur yang lebih akurat. 

Senyawa kompleks menunjukkan potensi 

antibakteri terhadap S.aureus (gram positif), 

namun tidak efektif untuk bakteri S.typhi (gram 

negatif). Aktivitas antibakteri senyawa 

kompleks yang dihasilkan kurang efektif 

dibandingkan antibiotik referensi 

kloramfenikol baik terhadap bakteri S.typhi 

maupun S.aureus. 
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